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ABSTRAK  

 
Pengembangan pertanian dalam arti luas menyoroti pentingnya ketahanan pangan dan kesehatan keluarga, 

terutama melalui pemanfaatan pekarangan rumah sebagai sumber pangan sehat. Salah satu solusi inovatif 

adalah TAKEDAPOT (Tanam Kelor Dalam Pot), yaitu teknik budidaya Moringa oleifera secara intensif dalam 

wadah terbatas. Teknologi ini tidak hanya menjawab kebutuhan akan sayuran bergizi dan herbal penguat imun, 

tetapi juga adaptif terhadap keterbatasan lahan dan perubahan iklim. TAKEDAPOT memanfaatkan bibit kelor 

dari biji atau stek batang, media tanam berbasis organik, serta pot yang memenuhi syarat aerasi dan drainase. 

Teknik ini mudah diaplikasikan, berbiaya rendah, dan dapat memberikan hasil panen daun secara rutin setiap 

30–60 hari. Selain memenuhi konsumsi sendiri, hasil panen dapat dijual untuk menambah pendapatan rumah 

tangga. Dengan demikian, TAKEDAPOT berpotensi besar sebagai bagian dari program Rumah Pangan Lestari 

(RPL) dan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), serta sebagai strategi praktis dalam membangun 

ketahanan pangan keluarga berbasis sumber daya lokal. 

 

Kata kunci: TAKEDAPOT; pekarangan; pangan; sehat; rumah tangga 
 

PENDAHULUAN 

 

Ketahanan pangan rumah tangga menjadi isu strategis dalam pembangunan pertanian 

berkelanjutan. Sehubungan dengan fenomena perubahan iklim, yang menjadikan beberapa sumber 

pangan ketersediaan mengalami gangguan. Masyarakat dituntut untuk mampu mandiri dalam 

memenuhi kebutuhan pangan sehat, bergizi, dan aman, dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia di lingkungan terdekat. Salah satu pendekatan yang dikembangkan adalah konsep Rumah 

Pangan Lestari (RPL) dan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), yang bertumpu pada optimalisasi 

pekarangan sebagai sumber pangan keluarga.  

Sehubungan konteks ini, tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.) muncul sebagai pilihan 

unggulan. Dikenal sebagai tanaman serba guna, kelor tidak hanya memiliki kandungan gizi tinggi 

dan khasiat herbal, tetapi juga mudah dibudidayakan, termasuk di lahan sempit. Inovasi 

TAKEDAPOT (Tanam Kelor Dalam Pot) merupakan salah satu teknologi tepat guna yang 

dikembangkan untuk mendukung pemanfaatan pekarangan secara produktif dan berkelanjutan. 
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POKOK BAHASAN 

 

Kelor: Superfood dari Halaman Rumah 

Kelor telah lama dikenal sebagai tanaman yang kaya manfaat. Daunnya mengandung berbagai 

nutrisi penting seperti vitamin A, B, C, kalsium, protein, dan antioksidan. Menurut FAO (2018), kelor 

dinilai sebagai tanaman pangan potensial karena mampu membantu meningkatkan imunitas tubuh, 

mencegah diabetes, mengontrol kolesterol, dan melindungi tubuh dari serangan radikal bebas (Anwar 

et al., 2007; Fahey, 2005). Dalam situasi pandemi, konsumsi daun kelor secara rutin dapat menjadi 

bagian dari strategi menjaga kesehatan keluarga. 

 

TAKEDAPOT: Solusi Bertanam di Lahan Sempit 

TAKEDAPOT adalah metode menanam kelor dalam pot sebagai bagian dari strategi 

pemanfaatan pekarangan. Teknologi ini sangat cocok diterapkan di wilayah dengan lahan terbatas, 

seperti perkotaan atau daerah kering. Pot yang digunakan dapat bervariasi—plastik, tanah liat, atau 

planter bag—selama memiliki sirkulasi air yang baik dan volume yang cukup untuk perakaran. 

Beberapa keunggulan kelor sebagai tanaman pot antara lain: 

 Cepat tumbuh (genjah) dan tahan terhadap pemangkasan 

 Adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan dan tahan kekeringan 

 Memiliki nilai estetika tinggi sebagai tanaman lanskap 

 Dapat dipindahkan dengan mudah sesuai kebutuhan ruang 

 

Teknik Budidaya TAKEDAPOT 

Budidaya kelor dalam pot diawali dengan penyediaan bibit, baik dari biji maupun stek batang. 

Bibit ditanam pada media campuran berbasis organik—misalnya tanah, kompos, dan sekam—untuk 

memastikan ketersediaan unsur hara dan struktur media yang baik. Pot dengan tinggi dan diameter 

memadai akan menunjang pertumbuhan perakaran serta tajuk tanaman. 

Penyiraman dan pemupukan dilakukan secara rutin. Meskipun kelor tahan kering, untuk produksi 

daun optimal, tanaman perlu disiram setiap 2–3 hari dan dipupuk setiap tiga bulan menggunakan 

kompos, pupuk kandang, atau NPK. 

Pemangkasan menjadi kunci dalam teknik ini. Pangkas pertama dilakukan saat tanaman 

berumur sekitar 50–60 hari untuk merangsang percabangan. Pemangkasan berkala akan 

menghasilkan tunas-tunas baru yang memperbanyak daun sebagai bahan panen. Bahkan 

pemangkasan akar (root pruning) dapat dilakukan untuk menjaga ukuran tanaman tetap sesuai pot. 

Pemangkasan pada TAKEDAPOT ada dua macam. Pertama, pangkas untuk panenan daun, dan 

kedua, pemangkasan ranting-ranting yang tidak diinginkan untuk tetap tumbuh atau berada pada 

kanopi tanaman.  Ketika tanaman kelor baik yang tumbuh di lapang maupun yang ditanam dalam pot 

dipangkas, tanaman akan tumbuh (bertunas) kembali dengan subur dan vigor sehingga menghasilkan 

lebih banyak percabangan dengan daun yang hijau segar. Pemangkasan pertama kali dilakukan dapat 

saja hanya bertujuan untuk merangsang pertunasan awal. Dalam hal ini daun hasil pangkasan tidak 

dimanfaatkan untuk konsumsi. 

Namun demikian, daun hasil pangkasan tersebut dapat juga dimanfaatkan untuk tujuan olahan 

(contoh untuk dijadikan tepung daun maupun sibuat teh daun kelor). Pangkas yang dimaksud ini 

adalah pangkas pertama di saat tanaman telah berumur 50-60 hari sejak tanam. Biasanya tanaman 
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kelor pada umur ini hanya memiliki satu batang utama, sehingga hasil pangkasan hanya berupa satu 

potongan tunas apikal yang padanya terdapat 5-6 daun. 

Tinggi pemangkasan pada batang utama tanaman kelor disarankan pada ketinggian 25 cm dari 

atas permukaan tanah, karena dengan tinggi pemangkasan ini disamping menghasilkan pertumbuhan 

dan biomassa daun yang baik dan subur, juga akan memudahkan dalam perawatan, pemanenan, dan 

batang hasil pangkasan masih dapat berpotensi digunakan untuk bahan perbanyakan tanaman kelor 

secara vegetatif. 

Pada siklus produksi tahun kedua atau ketiga, pangkas kembali pada ketinggian 50-75 cm dari 

permukaan media tanah untuk tujuan mempertahankan ke-tinggian tanaman agar mudah dilakukan 

pemanen. Bilamana TAKEDAPOT diharapkan untuk membentuk 2-3 cabang utama maka panen 

(pemangkasan) pada siklus produksi ini dilakukan terhadap 2/3 bagian cabang, atau meninggalkan 

panjang cabang sekitar 10-20 cm. 

Panen dilakukan setiap 30–60 hari sekali. Daun hasil panen bisa langsung dikonsumsi, dijual, 

atau diolah menjadi produk herbal seperti teh daun atau tepung kelor. Dengan teknik pengolahan yang 

sederhana, hasil panen dapat bertahan lebih lama dan memiliki nilai ekonomi. 

 

Peluang Usaha dan Manfaat Sosial 

TAKEDAPOT tidak hanya menciptakan ketahanan pangan mandiri, tetapi juga membuka 

peluang ekonomi rumah tangga. Daun segar maupun olahan dapat dijual di pasar lokal atau melalui 

platform daring. Selain itu, kegiatan ini dapat memperkuat peran pekarangan sebagai ruang produktif 

dan edukatif, sekaligus memperindah lingkungan dengan warna hijau yang menyegarkan. Dalam 

jangka panjang, TAKEDAPOT menjadi strategi adaptif terhadap perubahan iklim dan krisis pangan. 

Kelor sebagai tanaman tahan kering dan rendah input sangat cocok untuk dikembangkan dalam sistem 

pertanian ekologis rumah tangga. 

 

KESIMPULAN  

 

Biji-biji yang berada pada posisi pangkal dan tengah pada buah kelor memiliki viabilitas lebih 

baik dibandingkan biji berposisi di ujung buah. Perbedaan posisi biji pada buah berpengaruh tidak 

nyata terhadap pertumbuhan bibit kelor. Dalam rangka mempersiapkan benih berkualitas pada usaha 

pengembangan tanaman kelor, maka biji-biji yang berposisi di pangkal dan posisi di tengah buah 

kelor dapat digunakan sebagai sumber benih. 
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